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Abstrak

Pusat Penelitian Kehutanan International (CIFOR) didirikan pada tahun 1993 sebagai pusat penelitian kehutanan yang berbasis pada ilmu pengetahuan ilmiah. Pengelolaan pengetahuan pada dasarnya bukanlah hal yang baru bagi. CIFOR menghasilkan informasi dan pengetahuan ilmiah yang disebarkan kedunia luar dan sebaliknya banyak menerima dari luar. Sudah disadari sejak pendiriannya bahwa information and knowledge sharing merupakan konsep organisasi yang harus dikembangkan. Tulisan ini membahas secara singkat bagaimana perkembangan dari information sharing ke knowledge sharing di CIFOR selama ini dengan melihat lebih banyak dari sisi pengelolaan pengetahuan ekplisit, keberhasilannya, tantangannya ke depan, dan sedikit disinggung mengenai modal sosial sebagai salah satu faktor pendukungnya.

Apakah CIFOR

Center for International Forestry Research (CIFOR) didirikan pada tahun 1993  dibawah sistem CGIAR (Badan Koordinasi Penelitian Pertanian Internasional) sebagai tanggapan atas kecemasan dunia akan dampak negatif dari kerusakkan dan alih fungsi hutan terhadap ekologi, sosial dan ekonomi.

Tujuan CIFOR
Terlibat didalam usaha mengentaskan kemiskinan bagi orang-orang yang kehidupannya tergantung kepada hutan. Di dalam operasinya CIFOR didukung oleh staf yang berjumlah 150 orang, termasuk 40 lebih peneliti internasional (multi bangsa dan bahasa) dan menyelenggarakan penelitian di 30 negara tropis dan sub-tropis. Bekerjasama dengan institusi kehutanan nasional, universitas, pusat-pusat penelitian, grup konservasi, badan-badan penyandang dana (donor), dan pengembangan, badan-badan pembuat kebijakan, LSM serta pusat-pusat CGIAR lainnya. 

Tahapan pengelolaan informasi dan pengetahuan 

CIFOR bertujuan untuk menyumbangkan kepada dunia “pengetahuan”, masalah kehutanan secara holistic tidak hanya dilihat secara konvensional dari segi produksi kayu saja tetapi juga dari segi ekologi, sosial dan ekonomi. Dilihat dari tujuannya maka pengelolaan pengetahuan bukanlah sesuatu yang baru di CIFOR. Sejak berdirinya CIFOR sudah disadari bahwa informasi dan pengetahuan merupakan jantungnya CIFOR. CIFOR adalah knowledge based centre yang  menghasilkan informasi dan pengetahuan ilmiah yang disebarkan kedunia luar dan sebaliknya banyak menerima dari luar. Istilah Knowledge Management yang akhir-akhir ini sering terdengar, secara umum tidak banyak disebut-sebut di CIFOR.  Secara internal organisasi pada awalnya informasi dan pengetahuan, baik yang berasal dari dalam organisasi, maupun yang didapat dari luar di kelola sesuai kepentingan dari masing-masing orang atau program dan dimanfaatkan bersama sesuai dengan fasilitas teknologi dan komunikasi yang ada. Dengan semakin bertambah baiknya dukungan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi, dan penggunaan bermacam perangkat lunak untuk mengelola  informasi dan pengetahuan maka banyak sekali informasi yang dapat diakses bersama melalui jaringan lokal atau local area network (LAN) dan e-mail. Semua orang mendapatkan fasilitas yang sama. Semua terhubung kedalam jaringan dan mendapatkan koneksi e-mail, internet, dan sambungan  telpon untuk komunikasi internal maupun keluar. 

Kemudian pada tahun 1996 dengan berkembangnya internet, CIFOR mulai membangun situs web untuk menyebarkan informasi CIFOR keluar. Di sini mulai kita sadari betapa pentingnya peran pengelolaan dokumen elektronik agar dapat disebarluaskan dengan mudah melalui internet. Tahun 1997 unit publikasi, perpustakaan, dan unit TI bekerjasama didalam usaha pengelolaan dokumen resmi CIFOR dalam format elektronik agar dapat dikelola dengan baik dan dapat dimanfaatkan bersama menurut keperluan yang berbeda beda. Tetapi pengelolaan informasi dan dokumen lain yang dihasilkan oleh para peneliti dan program masih dikelola oleh masing-masing, dengan sistem mereka masing-masing. Semua informasi tersimpan di server komputer dan aman. Hanya saja setelah begitu banyak informasi yang disimpan maka akses oleh orang lain menjadi agak sulit. Kontrol terhadap file-file yang sebenarnya merupakan “sampah” juga sulit.

Pada akhir tahun 1998 di mulailah ide pembuatan portal intranet agar supaya akses terhadap informasi dapat melalui satu tempat dan tidak berputar-putar dari satu direktori ke direktory yang lain. Information Services Group bersama-sama membangun prototipe intranet dan kita upload atau sambungkan kepada sumber-sumber informasi di CIFOR yang sudah siap diakses melalui intranet.  Perpustakaan baru dapat memberikan beberapa akses terhadap informasi yang dikelola dengan basisdata Lotus Notes sedangkan katalog dan lainnya yang dikelola dengan CDS/ISIS tidak dapat diakses melalui intranet karena belum ada webpublishernya yang kompatibel dengan platform komputer di CIFOR. Oleh karena itu perpustakaan memulai rencana untuk mengganti perangkat lunak CDS/ISIS dengan pernagkat lunak lainnya yang dapat menunjang kebutuhan dan terjangkau oleh kemampuan dana yang ada.

Selama beberapa tahun terakhir disamping tersedianya infrastruktur TI dan komunikasi yang semakin baik, disadari oleh banyak orang bahwa berbagi (sharing) informasi dan pengetahuan di CIFOR belum berjalan maksimal sesuai yang diinginkan. Perubahan-perubahan sudah di mulai dari grup-grup e-mail,  pembuatan workflow publikasi, basisdata laporan perjalanan, perbaikan mailing list, dan sebagainya tetapi belum terintegrasi karena masing-masing masih mempertahankan sistemnya sendiri. Baru mulai pertengahan 1999 pengelolaan informasi dan pengetahuan mulai dipikirkan untuk ditangani secara lebih terintegrasi.

Managemen pengetahuan terintegrasi 

Pada tahun 2000 Consultative Group on International Agricultural Research (CGIAR), Badan Pembina dari 16 pusat penelitian dan salah satunya adalah CIFOR memulai program baru yaitu Organizational Change Program (OCP). Program ini untuk menunjang perubahan organisasi dan cara kerja semua pusat penelitian guna menghadapi perubahan lingkungan secara global. Semua harus berusaha mengantisipasi perubahan dan harus berubah sesuai dengan perkembangan lingkungan di luar organisasi sendiri. Salah satu hal yang dianggap penting adalah meningkatkan pengelolaan pengetahuan di semua pusat penelitian dan lintas organisasi.  Pada saat ini pihak manajemen dan staf kurang memahami prinsip-prinsip dan praktik manajemen pengetahuan. Untuk itu mulailah dilihat peranan manajemen pengetahuan didalam rangka mencapai misi CIFOR sebagai dasar untuk membuat strategi peningkatan Centre’s flow of knowledge. OCP menyeleggarakan rapat kerja (workshop) tingkat manajemen (direktur) dari seluruh pusat penelitian untuk mengetahui lebih banyak tentang manajemen pengetahuan. Merekalah yang kemudian menjadi champions manajemen pengetahuan di organisasi masing-masing. Brainstorming kepada manajer atas dan para peneliti di lakukan agar mereka dapat memahami dan mendukung peningkatan pengelolaan pengetahuan. Langkah lain yang diambil adalah dengan evaluasi terhadap pengelolaan pengetahuan yang sudah berjalan di CIFOR, evaluasi TI, dan komunikasi yang mendukung pengelolaan pengetahuan dengan mengundang konsultan dari luar. Hasilnya adalah laporan evaluasi yang objektif dan rekomendasi  untuk memperbaiki cara pengelolaan manajemen pengetahuan dan dukungan TI dan komunikasi.

Langkah peningkatan manajemen pengetahuan

Dari hasil evaluasi ini dapat diketahui apa dan dimana kelebihan dan kekurangan dari program-program di bidang penelitian, Corporate Services dan Information Services Group didalam menangani manajemen pengetahuan. Dengan demikian semua pihak dapat melihat apa yang harus ditingkatkan dan mencari jalan bagaimana cara meningkatkannya atau solusinya. Sebagai contoh salah satu masalah yang ditemukan adalah kekurang pengertian atau pemahaman antara program penelitian dan urusan administrasi dan keuangan didalam cara-cara berbagi informasi yang memuaskan kedua belah pihak. Para peneliti pada umumnya tidak suka terhadap pekerjaan rumit administratif dan keuangan, yang harus mereka lakukan, sesuai prosedur yang diminta bagian administrasi dan keuangan. Mereka juga ingin dengan cepat mendapatkan laporan atau situasi keuangan proyek mereka setiap waktu dengan cepat. Sedangkan bagian administrasi dan keuangan merasa bahwa para peneliti kurang kooperatif dan agak menghambat pekerjaan mereka karena tidak mau secepatnya membereskan urusan administrasi dan keuangan. Dengan diskusi bersama banyak hal disetujui untuk diperbaiki dan saling bekerjasama yang tentu saja di dukung oleh staf TI untuk masalah teknis komputer. Manajemen pengetahuan tetap terdesentralisasi tetapi dengan sistem yang lebih baik dan memungkinkan untuk berbagi dengan mudah. Adapun hal-hal penting yang sudah dilakukan untuk meningkatkan manajemen pengetahuan adalah:

· Penyempurnaan CIFORIntranet

· Bantuan teknis programmer untuk membuat interface database keuangan, HRD, administrasi dan lainnya agar dapat diakses melalui intranet.

· Pembelian software baru yang dilengkapi dengan webpublisher yang sesuai dengan platform komputer di CIFOR

· Pemindahan data dari pangkalan data yang tidak ada modul webpublisher ke pangkalan data berbasis SQL

· Pembuatan workflow interaktif untuk traking penelitian (RTF)

· Perubahan workflow yang lebih efisien untuk penerbitan publikasi

· Kontrol terhadap pembelian perangkat lunak baru agar sesuai dengan platform komputer

· Pelatihan kepada sekretaris, asistan penelitian dan orang lain yang memerlukan skill tertentu untuk terlibat didalam pengelolaan informasi

· Pengelolaan e-dokumen dengan pangkalan data

· Pelatihan penulisan terbitan ilmiah dan semi ilmiah

· Peningkatan infrastruktur TI dan komunikasi

· Dan masih banyak lagi yang tidak saya sebutkan.

Keadaan sekarang

Isi CIFOR intranet sekarang sudah padat sekali dan masih banyak informasi dan data yang tidak atau belum terakses lewat intranet. Semua program penelitian, corporate services, information services group sudah mengatur informasinya sedemikian rupa sehingga dapat diakses oleh semua orang di CIFOR. Perubahan besar terjadi dalam waktu dua tahun terakhir. Manajemen pengetahuan dikerjakan sebagai bagian dari kegiatan sehari hari dan bagi banyak orang tidak terpikir bahwa mereka melakukan manajemen pengetahuan tetapi lebih kepada knowledge sharing. Di CIFOR tidak ada knowledge manager atau knowledge officer karena semuanya dilakukan oleh semua orang di semua tingkatan dengan tujuan berbagi pengetahuan. Yang ditingkatkan adalah membuat lingkungan kerja yang menghargai knowledge sharing dan lebih dari itu adalah bagaimana menciptakan pengetahuan yang mengasilkan pengaruh atau impact. Adalah merupakan kebanggaan apabila informasi atau pengetahuan mereka dapat diakses dengan mudah dan digunakan oleh orang lain dan memberikan pengaruh tentang pengelolaan hutan yang lestari.

Modal sosial sebagai factor pendukung

Faktor pendukung terlaksananya manajemen pengetahuan di CIFOR adalah kebijakan manajemen terhadap modal sosial, sikap yang melihat kedepan karena lingkup kerja CIFOR adalah global, fleksibel terhadap tantangan dan perubahan, dan kesadaran untuk menciptakan dan memegang nilai nilai budaya organisasi (organizational culture) yang dihargai dan dilaksanakan bersama. Faktor modal sosial seperti kepercayaan (trust) yang hubungannya adalah dengan sistem keterbukaan yang difasilitasi dengan tersedianya ruang dan waktu untuk orang saling berinteraksi dan ruang bagi orang untuk berkembang. 

Tantangan kedepan

Di samping keberhasilan yang sudah dicapai saat ini tidak berarti tidak ada masalah yang dihadapi.  Makin banyak informasi dan pengetahuan yang di hasilkan dibutuhkan desain pengaturan isi di intranet yang dapat mempermudah pencariannya atau penelusurannya.

Masih banyak data, basisdata, laporan konsultan, arsip komunikasi penting, dan lainnya yang masih tersebar dan tidak terdokumentasikan secara baik.

Untuk itu perlu sekali dibangun pangkalan metadata agar supaya ada kontrol terhadap semua informasi dan pengetahuan yang disebutkan diatas. Perlu ditingkatkan lagi usaha agar setiap program dapat mengelola informasi dan pengetahuan mereka dengan mengikuti aturan-aturan atau standar yang memudahkan untuk berbagi dan lainnya, sistem  yang kompatibel dengan TI dan komunikasi yang tersedia. Pada saat ini sedang terjadi proses perubahan organisasi untuk menghadapi perubahan lingkungan global dan sumber keuangan yang berubah. Meskipun CIFOR adalah institusi yang tidak berorientasi terhadap keuntungan (non-profit research organization) tetapi harus menjalankan organisasi dengan prinsip mengeluarkan hasil-hasil penelitian dengan kualitas tinggi secara efektif dan efisien dan mempunyai dampak positif yang nyata. 

Usaha-usaha selama ini menghasilkan beberapa pelajaran yang mungkin berguna bagi organisasi lain yang tertarik untuk meningkatkan manajemen pengetahuan mereka (CIFOR annual report 2000, h.50):

· Manajemen pengetahuan adalah masalah komplek, sebab hal ini berhubungan dengan bagaimana keseluruhan organisasi dan stafnya—bukan hanya satu program atau divisi—mengelola dan menyebarkan informasi.

· Mendapatkan pengertian yang jelas akan perbedaan antara “pengetahuan” dan “informasi”, kemudian mendekati manajemen pengetahuan sedemikian rupa adalah sebuah proses yang makan waktu.

· Manajemen pengetahuan adalah lebih luas ketimbang teknologi atau masalah-masalah manajemen informasi, sebagaimana terbukti dengan keterlibatan dalam diskusi mengenai manajemen penelitian, membangun team, community of practice, dan budaya organisasi (organizational culture).

· Konsep knowledge sharing (berbagi pengetahuan) lebih mudah di mengerti oleh orang di banding “knowledge management” (manajemen pengetahuan)

Kesimpulan

Pengelolaan pengetahuan adalah suatu kegiatan yang terus berkembang dimana dibutuhkan fleksibilitas untuk berubah menyesuaikan dengan perubahan lingkungan kerja dan TI dan perkembangan lingkungan diluar organisasi. Diperlukan dukungan manajemen, kebijakan yang tepat untuk mendorong menciptakan pengetahuan, diperlukan dukungan infrastruktur TI dan komunikasi yang sesuai, kebijakan yang memperhatikan modal sosial untuk berbagi pengetahuan.   
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